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di Jakarta. Metode alat analisis menggunakan path analysis atau gabungan antara
korelasi dan regresi untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan.
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tinjauan pustaka, dan penelitian terdahulu. Adapun saran untuk penelitian : (a)
bagi pengembangan ilmu auditing diperlukan penelitian lanjutan di luar model
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kompetensi, peningkatan skeptisisme profesional, peningkatan integritas,
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BAB    I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perilaku profesional seorang auditor diukur dengan standar auditing yang terdapat

dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Menurut Standar Profesional

Akuntan Publik (2011:150.1-150.2) standar auditing berisi standar umum, standar

pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar umum yaitu : (a) Audit harus

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis

yang cukup sebagai auditor, (b) Dalam semua hal yang berhubungan dengan

perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor, (c)

Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan

kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. Standar pekerjaan lapangan

yaitu : (a) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten

harus disupervisi dengan semestinya, (b) Pemahaman memadai atas pengendalian

intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan

lingkup pengujian yang dilakukan, (c) Bukti audit yang kompeten yang cukup harus

diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi

sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang

diaudit. Standar pelaporan yaitu : (a) Laporan auditor harus menyatakan apakah

laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
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di Indonesia, (b) Laporan audit harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,

ketidakkonsistensian penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan

keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut

dalam periode sebelumnya, (c) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan

harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor, (d)

Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan

keuangan secara keseluruhan atau pernyataan tidak dapat diberikan. Standar auditing

mempengaruhi kualitas jasa audit. Kualitas jasa audit yang baik, yaitu sesuai dengan

standar auditing dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). DeAngelo (1981:186) mendefinisikan

kualitas jasa audit sebagai kemungkinan (joint probablity) dimana seorang auditor

menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem

akuntansi kliennya. Kualitas jasa audit yang tinggi menghasilkan opini laporan

keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Terdapat pengaruh antara kompetensi dengan kualitas jasa audit. Menurut

DeFond (2013:131) dalam penelitian ” A Review of Archival Auditing Research ”,

kompetensi penting untuk dimiliki seorang auditor profesional dan memberikan

pengaruh signifikan terhadap kualitas jasa audit karena suatu kualitas jasa audit yang

baik dapat dicapai melalui seorang auditor kompeten. Kompetensi merupakan tingkat

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki auditor dalam praktiknya. Kompetensi

adalah penguasaan terhadap suatu tugas, ketrampilan, sikap, dan apresiasi yang

diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Tugas, ketrampilan sikap, dan apresiasi
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harus dimiliki auditor untuk melaksanakan tugas - tugas pembelajaran sesuai dengan

jenis pekerjaan tertentu.

Skeptisisme profesional memiliki pengaruh terhadap kualitas jasa audit. Menurut

Rusyanti (2010:98) dalam penelitian ” Pengaruh Sikap Skeptisisme Auditor,

Profesionalisme Auditor, dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit ”,

skeptisisme profesional memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas jasa audit.

Skeptisisme profesional adalah sikap yang selalu mempertanyakan dan melakukan

evaluasi secara kritis terhadap bukti audit kompeten. Seorang auditor dengan sikap

skeptisisme profesional tidak boleh puas dan percaya dengan bukti yang kurang

meyakinkan. Seorang auditor yang skeptis terus mengajukan pertanyaan untuk

memperoleh informasi-informasi yang relevan mengenai objek yang di

permasalahkan.

Bukti audit kompeten memiliki pengaruh terhadap kualitas jasa audit. Menurut

Djamil (2009:20-21) dalam penelitian ” Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas

Audit Pada Sektor Publik Dan Beberapa Karakteristik Untuk Meningkatkannya ”,

bukti audit kompeten memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas jasa audit.

Seorang auditor harus menemukan bukti audit kompeten dalam pelaksanaan

tugasnya. Bukti audit kompeten adalah informasi-informasi pendukung data di dalam

laporan keuangan yang dapat digunakan auditor sebagai dasar untuk menyatakan

pendapatnya. Standar Profesional Akuntan Publik (2011:220.1)  standar pekerjaan

lapangan ketiga menyatakan “ Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh
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melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang di audit “

Tabel 1.1

List Accounting Audit And Scandal

No Perusahaan Tahun Keterangan

1. Waste

Management Inc.

1998 Waste Management Inc. dan KAP Arthur
Andersen melanggar kode etik yang
seharusnya menjadi pedoman dalam
melaksanakan tugasnya.

2. Xerox Corp. 2001 Secara disengaja melakukan pencatatan
keuangan bisnis perusahaan dan pembuatan
laporan keuangan perusahaan dengan tidak
benar. Auditor resmi Xerox Corp, KPMG,
menyatakan laporan audit Xerox Corp tahun
2001 telah sesuai dengan standar yang
berlaku dalam GAAP.

3. Enron 2001 Enron dan KAP Arthur Andersen melanggar
kode etik yang seharusnya menjadi pedoman
dalam melaksanakan tugasnya.

4. Kimia Farma 2001 Terdapat overstated penjualan. KAP Hans
Tuanakkota dan Mustofa tidak berhasil
mendeteksi penggelembungan laba.

5. Worldcom 2002 Worldcom dan KAP Arthur Andersen
melanggar kode etik yang seharusnya menjadi
pedoman dalam melaksanakan tugasnya.

Sumber : diolah berbagai sumber
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Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

No Nama

Tahun

dan

Tempat

Penelitian

Variabel

Y

Variabel

X/M
Hasil

1. Nasrullah Djamil
: Faktor-faktor
yang
Mempengaruhi
Kualitas Audit
Pada Sektor
Publik Dan
Beberapa
Karakteristik
Untuk
Meningkatkannya

Banjarmas
in, 2009

Kualitas
Audit

Pendidikan,
Independens
i,
Kemahiran
Profesional,
Perencanaan
,
Pengendalia
n Intern,
Bukti Audit,
dan Laporan
Audit

 Bukti audit
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas audit

2. Rina Rusyanti :
Pengaruh Sikap
Skeptisisme
Auditor,
Profesionalisme
Auditor, dan
Tekanan
Anggaran Waktu
Terhadap
Kualitas Audit

Jakarta
Utara,
2010

Kualitas
Audit

Sikap
Skeptisisme
Auditor,
Profesionali
sme
Auditor,
Tekanan
Anggaran
Waktu

 Sikap
skeptisisme
auditor
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas audit
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No Nama

Tahun

dan

Tempat

Penelitian

Variabel

Y

Variabel

X/M
Hasil

3. ST. Nur Irawati :
Pengaruh
Kompetensi Dan
Independensi
Auditor Terhadap
Kualitas Audit
pada Kantor
Akuntan Publik di
Makassar

Makassar,
2011

Kualitas
Audit

Kompetensi
,
Independens
i

 Kompetensi
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas
audit

4. Eko Suyono :
Determinant
Factors Affecting
The Audit Quality
: An Indonesian
Perspective

Jogjakarta
, 2012

Audit
Quality

Competency
,
Independen
ce

 Competency
berpengaruh
signifikan
terhadap
audit quality

5. Mark DeFond :
A Review of

Archival Auditing
Research

California,
2013

Audit
Quality

Competency  Competency
berpengaruh
signifikan
terhadap
audit quality

6.

Dr. Mohammed
Zakari :
Does Audit
Evidence Type
Effects on Quality
of Auditor’s
Opinion?

Libya,
2013

Audit
Quality

Audit
Evidence

 Audit
evidence
berpengaruh
signifikan
terhadap
audit quality

Sumber : diolah berbagai sumber

Auditor kurang memiliki sifat integritas dalam melaksanakan tugasnya di

lapangan. Auditor wajib memiliki sifat integritas yang tinggi dalam melaksanakan
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tugasnya. Integritas adalah unsur karakter pribadi yang dijadikan patokan saat auditor

mempertimbangkan semua keputusan yang di buat secara benar dan pantas. Sikap

integritas mengharuskan seorang auditor untuk berterus terang tanpa mengorbankan

rahasia penerima jasa, pelayanan, dan kepercayaan publik yang tidak boleh

dikalahkan dengan keuntungan pribadi. Auditor yang memiliki sikap integritas adalah

seorang auditor yang berpegang teguh pada prinsipnya.

Auditor kurang mampu bersikap objektif dalam melaksanakan tugasnya di

lapangan. Sikap objektif adalah sikap jujur dan sesuai dengan fakta yang ada.

Seorang auditor harus memiliki sikap objektif atau disebut sebagai objektivitas.

Objektivitas berarti tidak memihak dan tidak berprasangka dalam semua hal

profesional. Objektivitas menuntut kejujuran dalam diri auditor profesional untuk

mempertimbangkan fakta. Pada tabel 1.1 mengindikasikan berbagai macam

pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik. Pada tabel 1.2

memperjelas kondisi kontradiksi yang berbeda-beda antara satu penelitian dengan

penelitian yang lain. Peneliti tertarik untuk mengangkat variabel baru berupa

integritas, dan objektivitas.

Berdasarkan fenomena yang sudah disampaikan pada tabel 1.1 dan tabel 1.2,

terdapat indikasi-indikasi awal berupa variabel kompetensi, skeptisisme profesional,

integritas, objektivitas, dan bukti audit kompeten sebagai variabel moderasi. Peneliti

tertarik untuk menguji variabel tersebut dengan skripsi berjudul ”Pengaruh

Kompetensi, Skeptisisme Profesional, Integritas, dan Objektivitas Terhadap Kualitas

Jasa Audit Dengan Bukti Audit Kompeten Sebagai Variabel Mediasi”. Uji empirik
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penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Klien KAP yang berada di Jakarta karena

penelitian-penelitian terdahulu telah dilakukan di berbagai tempat, dan peneliti ingin

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

1.2. Identifikasi Masalah

Fenomena kualitas jasa audit dipengaruhi oleh variabel independen dan

moderatingnya. Secara lebih spesifik, identifikasi masalah penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh kompetensi, skeptisisme profesional, integritas, dan objektivitas

terhadap kualitas jasa audit dengan bukti audit kompeten sebagai variabel mediasi,

baik parsial maupun simultan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah menunjuk apa yang dikerjakan dalam penelitian

guna  menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah

menunjukkan pada apa yang dicapai oleh maksud penelitian tersebut.

Maksud penelitian ini secara deduksi (secara logik), dan melakukan pengujian

secara induksi (empirik) fenomena mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

pencapaian kualitas jasa audit, dengan proxy variabel kompetensi, skeptisisme

profesional, integritas, objektivitas, bukti audit kompeten. Pengujian empirik ini

dilakukan pada Perusahaan Klien KAP di Jakarta.
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Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik (aposterori) sesuai dengan

identifikasi masalah pengaruh kompetensi, skeptisisme profesional, integritas, dan

objektivitas terhadap kualitas jasa audit dengan bukti audit kompeten sebagai

variabel moderasi.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yakni kontribusi yang diharapkan secara akademik, empirik,

dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada dua aspek yakni (1)

kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, ilmu, teknologi (aspek keilmuan),

dan (2) bagi aspek guna laksana (aspek praktis).

1.4.1. Kegunaan Operasional

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kaitannya dengan

upaya peningkatan kualitas jasa audit para auditor. Diharapkan dengan menerapkan

peningkatan kualitas mewujudkan kualitas jasa audit yang baik. Keberhasilan

penerapan kualitas jasa audit berdampak kepercayaan. Kepercayaan adalah modal

utama bagi para auditor. Dengan menganalisis variabel tersebut diharapkan dapat

memperbaiki yang lemah, memperkuat yang sudah baik melalui penerapan standar

auditing. Melalui mekanisme kualitas jasa audit diharapkan terpusat pada variabel

tersebut jika menghendaki kesejahteraan auditor.
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1.4.2. Kegunaan Ilmu Pengetahuan

Secara deduksi penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu ekonomi

akuntansi. Pada tatanan induksi yaitu berpikir secara statistik sebagai penentu

pengujian empirik untuk memperoleh konsistensi dengan logika deduksi-induksi

yang teruji. Kedua jalinan deduksi-induksi ini diharapkan harus memberikan makna

sebagai sebuah pengujian, dan memberikan kontribusi baru dalam bentuk creativity

penelitian sebelumnya sehingga diperoleh originalitas, keunggulan, temuan baru

dalam pengembangan ilmu. Penelitian ini berguna menyusun model baru tentang :

”Pengaruh Kompetensi, Skeptisisme Profesional, Integritas, Objektivitas Terhadap

Kualitas Jasa Audit Dengan Bukti Audit Kompeten Sebagai Variabel Mediasi”.
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